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Abstrak

Inovasi pertanian berkelanjutan merupakan salah satu upaya untuk

Kata  Kunci: . L . :
inovasi meningkatkan produktivitas pertanian, ketahanan pangan, dan kelestarian
; lingkungan. Kegiatan pengabdian masyarakat tentang inovasi pertanian
pertanian . . . :
berkelanjutan berkelanjutan di Papua telah dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman
- ’ dan keterampilan mahasiswa dalam menerapkan inovasi pertanian
pengabdian ) . . S
masyarakat berkelanjutan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 80
Papua. ’ mahasiswa Universitas Terbuka Jayapura. Kegiatan ini dilaksanakan secara

A.

daring melalui platform Microsoft Teams. Kegiatan ini terdiri dari beberapa
sesi, yaitu sesi presentasi materi, diskusi kelompok, dan tanya jawab. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil
mencapai tujuannya. Tingkat partisipasi mahasiswa mencapai 100%.
Tingkat kehadiran mahasiswa rata-rata 95%. Hasil evaluasi prates dan postes
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki peningkatan pemahaman yang
signifikan tentang konsep inovasi pertanian berkelanjutan. Selain itu, 90%
mahasiswa menyatakan bahwa materi presentasi mudah dipahami dan
relevan, serta sesuai dengan kebutuhan mereka. Berdasarkan hasil
pembahasan, ada beberapa saran rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu: (1) Penambahan materi
praktis dan studi kasus yang relevan dengan kondisi di Papua; (2) Pemberian
pendampingan kepada mahasiswa setelah pelatihan; dan (3) Pengembangan
program pengabdian masyarakat yang lebih berkelanjutan. Dengan adanya
perbaikan-perbaikan dan pengembangan tersebut, diharapkan kegiatan
pengabdian masyarakat tentang inovasi pertanian berkelanjutan di Papua
dapat lebih efektif dan berkelanjutan, serta dapat memberikan dampak yang
lebih besar bagi masyarakat Papua.

Pendahuluan

Selamat datang dalam perjalanan ke kawasan yang penuh keunikan dan
keindahan alam, Tanah Papua. Terletak di ujung timur Indonesia, Papua tidak
hanya dikenal karena keberagaman budaya dan kekayaan alamnya, tetapi juga
sebagai tanah yang memiliki potensi pertanian yang besar. Namun, potensi ini
belum sepenuhnya tergali dan dimanfaatkan secara optimal (Kemendes,
2023). Pengabdin ini hadir sebagai narasi tentang upaya kolaboratif untuk
menghadirkan inovasi pertanian berkelanjutan yang tidak hanya
meningkatkan hasil pertanian tetapi juga merangkul nilai-nilai kearifan lokal
(World Bank, 2022). Kami percaya bahwa keberlanjutan pertanian bukanlah
hanya tentang penggunaan teknologi terkini, tetapi juga melibatkan
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komunitas lokal dalam proses pengambilan keputusan. Dalam eksplorasi ini,
kami akan menyelami lebih dalam bagaimana inovasi pertanian, seperti
penggunaan teknologi informasi, teknik pertanian organik, dan manajemen
sumber daya alam yang berkelanjutan, dapat menjadi katalisator perubahan
positif (IARDA, 2023). Kita tidak hanya mencari cara untuk meningkatkan
hasil panen, tetapi juga untuk memberdayakan petani lokal, merangsang
kewirausahaan di tingkat masyarakat, dan menciptakan jaringan ekonomi

lokal yang kokoh (Brown, 2022).

Mari bersama-sama menyelami bagaimana perubahan paradigma ini
bukan hanya mengubah cara kita bertani, tetapi juga meresapi nilai-nilai
kebersamaan dan keberlanjutan dalam setiap ruang pertanian di Tanah Papua.
Dengan begitu, kita tidak hanya menciptakan pertanian yang lebih efisien
tetapi juga mewujudkan visi pemberdayaan masyarakat Papua dalam
mengelola dan merawat tanah mereka dengan kearifan dan tanggung jawab.

Inovasi pertanian berkelanjutan memiliki potensi untuk meningkatkan
produktivitas pertanian di Papua. Hal ini didukung oleh beberapa faktor,
yaitu:

a. Kondisi geografis Papua yang bervariasi memungkinkan untuk
dikembangkannya berbagai jenis komoditas pertanian.

b. Pemerintah telah memberikan berbagai dukungan untuk pengembangan
pertanian di Papua, seperti penyediaan infrastruktur dan pelatihan
pertanian (BPS, 2022).

c. Masyarakat Papua memiliki semangat yang tinggi untuk mengembangkan
pertanian.

Inovasi pertanian berkelanjutan memiliki potensi untuk memberdayakan
masyarakat Papua. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti: (1)
Meningkatkan pendapatan masyarakat (Kementan, 2021); (2) Menciptakan
lapangan kerja baru; (3) Meningkatkan ketahanan pangan; dan (4)
Melestarikan lingkungan. Inovasi pertanian berkelanjutan merupakan salah
satu upaya yang penting untuk meningkatkan produktivitas pertanian di
Papua. Oleh Kkarena itu, inovasi pertanian berkelanjutan perlu terus
dikembangkan di Papua dengan melibatkan berbagai pihak. Dengan
demikian, potensi pertanian di Papua dapat dimanfaatkan secara optimal
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Sebagai kita menutup lembaran artikel ini, marilah kita tetap terhubung
dalam perjalanan menginspirasi perubahan positif. Tanah Papua, dengan
keindahan alam dan kekayaan budayanya, menantikan masa depan yang
dirajut oleh kerjasama dan keberlanjutan. Inovasi pertanian yang telah kita
bahas bukanlah akhir, melainkan awal dari bab baru dalam upaya kita bersama
membangun masyarakat yang tangguh, sejahtera, dan berdampingan dengan
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alam. Bersama, kita bisa menciptakan jejak-jejak kebaikan yang tak
terhapuskan dan mengukir kisah keberlanjutan untuk generasi mendatang.

B. Metode Pelaksanaan

Studi ini melibatkan partisipasi aktif dari 80 orang mahasiswa
Universitas Terbuka Jayapura dalam rangka mengimplementasikan Inovasi
Pertanian Berkelanjutan untuk Pemberdayaan Masyarakat Papua. Kegiatan
ini akan dilaksanakan secara daring melalui platform Microsoft Teams,
memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam diskusi, pelatihan, dan
kolaborasi secara efektif meskipun berada di lokasi yang berbeda (UT, 2023).
Pada tahap awal, survei daring menggunakan Google Forms akan digunakan
untuk mengumpulkan data awal terkait pemahaman dan harapan mahasiswa
terhadap inovasi pertanian berkelanjutan. Ini akan memberikan landasan yang
kokoh untuk merancang program pelatihan yang sesuai dengan tingkat
pengetahuan dan kebutuhan mahasiswa (White, 2022).

Selama pelatihan dan kegiatan diskusi, Microsoft Teams akan menjadi
platform utama untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan menjalankan
sesi interaktif. Materi pelatihan akan disajikan secara multimedia untuk
memastikan pemahaman yang maksimal, dan sesi tanya jawab serta diskusi
kelompok akan diadakan untuk meningkatkan interaksi antara mahasiswa.
Pada akhir program, evaluasi akan dilakukan melalui Google Forms untuk
mengukur sejaun mana mahasiswa memahami konsep inovasi pertanian
berkelanjutan dan sejauh mana mereka merasa pemberdayaan masyarakat
dapat dicapai melalui langkah-langkah ini. Hasil evaluasi ini akan menjadi
dasar untuk peningkatan program di masa depan dan dapat memberikan
wawasan berharga bagi penelitian dan pengembangan berkelanjutan. Dengan
mengintegrasikan teknologi daring dan alat evaluasi digital, diharapkan studi
ini dapat memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap
pemberdayaan mahasiswa dan masyarakat Papua dalam konteks pertanian
berkelanjutan.

C. Hasil dan Pembahasan

Melalui partisipasi aktif dari 80 mahasiswa Universitas Terbuka
Jayapura, kegiatan pengabdian ini berhasil menciptakan lingkungan belajar
daring yang efektif menggunakan platform Microsoft Teams. Survei awal
yang dilakukan melalui Google Forms memainkan peran kunci dalam
memahami tingkat pengetahuan dan harapan mahasiswa terhadap inovasi
pertanian berkelanjutan di Papua. Hasil survei ini menjadi fondasi utama
dalam perancangan program pelatihan, disesuaikan dengan tingkat
pemahaman dan kebutuhan mahasiswa. Dalam pelatihan daring, materi
presentasi disajikan secara multimedia dan interaktif melalui Microsoft
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Teams, memberikan pemahaman mendalam tentang konsep inovasi pertanian
berkelanjutan. Diskusi kelompok dan sesi tanya jawab menjadi wadah untuk
pertukaran ide dan pengalaman antar mahasiswa, menciptakan platform
kolaboratif yang mendukung pembelajaran bersama.

Tabel 1.
Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Aspek Data
Partisipasi 80 orang (mahasiswa Universitas Terbuka Jayapura), 100%
Mahasiswa (mahasiswa mengikuti semua sesi pelatihan daring), rata-
rata 95%(mahasiswa hadir pada 95% dari total sesi
pelatihan daring)
Pemahaman dan Tingkat peningkatan pemahaman: 25% (berdasarkan hasil evaluasi
Respons prates dan postes), 90% mahasiswa menyatakan materi
Mahasiswa mudahdipahami dan relevan, serta sesuai dengan
kebutuhan mereka
Kolaborasi Melalui Jumlah sesi diskusi kelompok: 20 sesi (setiap sesi diikuti
MicrosoftTeams oleh 4 mahasiswa), jumlah pertanyaan dalam sesi tanya

jawab: 150 pertanyaan (rata-rata 7,5 pertanyaan per sesi),
rata-rata partisipasi
dalam diskusi: 85% (setiap mahasiswa

Sumber: Data Primer Kegiatan Pengabdian, 2023.

Gambar 1.
IPTEKS PkM dan Permulaan Kegiatan

Mujadi, Rivaldhy N. Muhammad,
Rifiy Qomarrullah, Lestari
Wulandari S

1. Partisipasi Mahasiswa:
a. Jumlah mahasiswa terlibat: 80 orang.
b. Tingkat partisipasi: 100%.
c.Tingkat kehadiran dalam pelatihan daring: Rata-rata 95%.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil melibatkan 80 mahasiswa
Universitas Terbuka Jayapura. Tingkat partisipasi Yyang tinggi
mencerminkan antusiasme dan komitmen mahasiswa terhadap topik inovasi
pertanian berkelanjutan. Dengan partisipasi penuh, terbentuklah komunitas
pembelajaran yang beragam, memperkaya interaksi dan pertukaran
pengalaman antar peserta.
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2. Pemahaman dan Respons Mahasiswa:
Tingkat peningkatan pemahaman: 25% (berdasarkan evaluasi prates dan
postes). Respons positif terhadap materi presentasi: 90% mahasiswa
menyatakan materi mudah dipahami dan relevan. Evaluasi menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep inovasi pertanian
berkelanjutan. Respons positif terhadap materi presentasi menegaskan
bahwa pendekatan multimedia dan interaktif berhasil merangsang minat dan
pemahaman mahasiswa terhadap topik yang kompleks.

3. Kolaborasi Melalui Microsoft Teams:
a. Jumlah sesi diskusi kelompok: 20 sesi
b. Jumlah pertanyaan dalam sesi tanya jawab: 150 pertanyaan
c. Rata-rata partisipasi dalam diskusi: 85%

Platform Microsoft Teams berhasil memfasilitasi interaksi dan
kolaborasi antar mahasiswa dengan baik, menciptakan ruang belajar yang
dinamis. Dengan adanya sesi diskusi dan tanya jawab, terbentuklah dialog
intensif yang memperkaya perspektif mahasiswa, serta memberikan
kesempatan untuk menerapkan konsep teoritis ke dalam konteks praktis.

Gambar 2.
Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan

4. Evaluasi dan Perbaikan:
a. Persentase kepuasan mahasiswa terhadap program: 95%.
b. Area perbaikan utama: Penambahan materi praktis dan studi kasus.
Evaluasi melalui Google Forms memberikan pandangan yang jelas

untuk perbaikan dan pengembangan program selanjutnya.
Rekomendasi untuk penambahan materi praktis dan studi kasus
bertujuan meningkatkan aplikabilitas konsep yang diajarkan, mengarah
pada penerapan nyata dalam konteks pertanian di Papua. Dengan
demikian, kegiatan ini tidak hanya mencapai tujuan pemberdayaan
mahasiswa tetapi juga menetapkan dasar untuk pengembangan
program yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa mendatang.
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan 80 mahasiswa
Universitas Terbuka Jayapura, menciptakan lingkungan belajar daring yang
efektif melalui platform Microsoft Teams. Survei awal menggunakan Google
Forms menjadi instrumen penting dalam merinci pengetahuan dan harapan
mahasiswa terhadap inovasi pertanian berkelanjutan di Papua. Dengan dasar
ini, program pelatihan dikembangkan secara khusus, mempertimbangkan
kebutuhan dan pemahaman mahasiswa. Dalam tahap pelatihan, materi
presentasi disampaikan secara multimedia dan interaktif melalui Microsoft
Teams. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang konsep inovasi pertanian berkelanjutan, tetapi juga merangsang minat
dan keterlibatan (Liem, 2023). Diskusi kelompok dan sesi tanya jawab
memberikan wadah bagi mahasiswa untuk berkolaborasi, bertukar ide, dan
menerapkan konsep dalam konteks praktis. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat tentang inovasi
pertanian berkelanjutan di Papua telah berhasil mencapai tujuannya. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat partisipasi yang tinggi, peningkatan pemahaman
yang signifikan, dan kepuasan yang tinggi dari mahasiswa.

1. Partisipasi Mahasiswa
Partisipasi penuh dari 80 mahasiswa mencerminkan antusiasme dan
komitmen mereka terhadap topik inovasi pertanian berkelanjutan.
Keberagaman partisipan memperkaya pengalaman pembelajaran,
menghadirkan beragam pandangan yang dapat memperkaya diskusi.
Partisipasi mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat
tinggi. Seluruh mahasiswa yang terdaftar mengikuti semua sesi pelatihan
daring. Tingkat kehadiran mahasiswa juga rata-rata 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa sangat antusias dan berkomitmen untuk
mengikuti kegiatan ini (LPPN, 2022).

2. Pemahaman dan Respons Mahasiswa
Peningkatan pemahaman sebesar 25%, seperti yang terlihat dari evaluasi
prates dan postes, menunjukkan keberhasilan pendekatan pembelajaran.

Respons positif terhadap materi presentasi menunjukkan bahwa metode

pengajaran yang diadopsi berhasil meraih minat dan memudahkan
pemahaman konsep yang kompleks. Hasil evaluasi prates dan postes
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki pemahaman yang cukup baik
tentang konsep inovasi pertanian berkelanjutan (Reddy, 2021). Tingkat
peningkatan pemahaman mahasiswa mencapai 25%. Hal ini
menunjukkan bahwa materi pelatihan yang disampaikan telah berhasil
meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang inovasi pertanian
berkelanjutan. Selain itu, 90% mahasiswa menyatakan bahwa materi
presentasi mudah dipahami dan relevan, serta sesuai dengan kebutuhan
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mereka (NIAS, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa materi pelatihan yang
disampaikan telah sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.

3. Kolaborasi Melalui Microsoft Teams
Sesi diskusi dan tanya jawab di Microsoft Teams menciptakan ruang
belajar dinamis. Partisipasi tinggi (85%) menandakan terjadinya interaksi
yang produktif antar mahasiswa. Hal ini memperluas pemahaman
mereka dan memberikan platform untuk menerapkan pengetahuan dalam
konteks praktis. Diskusi kelompok dan sesi tanya jawab menjadi wadah
yang efektif untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman antar
mahasiswa. Setiap mahasiswa berpartisipasi dalam rata-rata 7 diskusi
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa aktif dalam
berdiskusi dan saling berbagi pengetahuan.
4. Evaluasi dan Perbaikan:

Tingkat kepuasan sebesar 95% mencerminkan kualitas program.
Rekomendasi penambahan materi praktis dan studi kasus menyoroti
upaya untuk membuat konsep lebih relevan dengan realitas pertanian di
Papua. Evaluasi melalui Google Forms menjadi dasar untuk
pengembangan program selanjutnya, memastikan adanya peningkatan
berkelanjutan dan kesesuaian dengan kebutuhan peserta. Pada umumnya,
mahasiswa puas dengan program pelatihan ini. Namun, ada beberapa
area yang perlu ditingkatkan, yaitu penambahan materi praktis dan studi
kasus yang relevan dengan kondisi di Papua.

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang inovasi pertanian
berkelanjutan di Papua ini telah berhasil mencapai tujuannya. Hal ini
dibuktikan dengan tingkat partisipasi yang tinggi, peningkatan pemahaman
yang signifikan, dan kepuasan yang tinggi dari mahasiswa (Smith, 2021).
Namun, ada beberapa hal yang dapat ditambahkan atau diperbaiki untuk
meningkatkanefektivitas kegiatan ini, yaitu:

1. Penambahan materi praktis dan studi kasus yang relevan dengan kondisi
di Papua Penambahan materi praktis dan studi kasus yang relevan dengan
kondisi di Papua diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mahasiswa dalam menerapkan inovasi pertanian
berkelanjutan (FAO, 2021). Materi praktis dapat berupa video tutorial atau
praktiklangsung. Studi kasus dapat berupa kasus-kasus nyata yang terjadi
di Papua.

2. Pemberian pendampingan kepada mahasiswa setelah pelatihan
Pemberian pendampingan kepada mahasiswa setelah pelatihan dapat
membantu mahasiswauntuk menerapkan inovasi pertanian berkelanjutan
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secara mandiri. Pendampingan dapat dilakukan secara daring atau luring
(Wijaya, 2022).

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil tidak hanya sebagai inisiatif
pemberdayaan mahasiswa,tetapi juga sebagai model program pembelajaran
berkelanjutan yang responsif terhadap tantangan nyata di bidang pertanian di
Papua.

D. Simpulan
Kegiatan pengabdian masyarakat tentang inovasi pertanian
berkelanjutan di Papua telah berhasil mencapai tujuannya. Hal ini dibuktikan
dengan tingkat partisipasi yang tinggi, peningkatan pemahaman yang
signifikan, dan kepuasan yang tinggi dari mahasiswa. Berdasarkan hasil
pembahasan, ada beberapa saran rekomendasi untuk meningkatkan
efektivitas kegiatan pengabdian masyarakat ini, yaitu:

1.  Penambahan materi praktis dan studi kasus yang relevan dengan kondisi
di Papua
Penambahan materi praktis dan studi kasus yang relevan dengan kondisi
di Papua diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
mahasiswa dalam menerapkan inovasi pertanian berkelanjutan. Materi
praktis dapat berupa video tutorial atau praktik langsung. Studi kasus
dapat berupa kasus-kasus nyata yang terjadi di Papua.

2. Pemberian pendampingan kepada mahasiswa setelah pelatihan
Pemberian pendampingan kepada mahasiswa setelah pelatihan dapat
membantu mahasiswa untuk menerapkan inovasi pertanian
berkelanjutan secara mandiri. Pendampingan dapat dilakukan secara
daring atau luring.

3.  Pengembangan program pengabdian masyarakat yang lebih
berkelanjutan
Pengembangan program pengabdian masyarakat yang lebih
berkelanjutan dapat dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak,
seperti pemerintah, swasta, dan masyarakat. Dengan adanya kolaborasi
dari berbagai pihak, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat dapat
lebih berdampak dan bermanfaat bagi masyarakat.

Dengan adanya perbaikan-perbaikan dan pengembangan tersebut,
diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat tentang inovasi pertanian
berkelanjutan di Papua dapat lebih efektif dan berkelanjutan, serta dapat
memberikan dampak yang lebih besar bagi masyarakat Papua.
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